






1.1      Latar Belakang 
 Perkembangan jaman semakin pesat, teknologi semakin canggih, 
sehingga hampir semua masyarakat di dunia tentu memanfaatkan teknologi yang 
ada dengan semaksimal mungkin. Meskipun semakin banyak teknologi yang 
dapat kita manfaatkan dalam berbagai hal misalnya mesin pencetak nota pada 
kasir dimana akan tercatat secara rinci terkait kas masuk maupun kas keluar, hal 
tersebut belum cukup efektif untuk menampilkan keseluruhan transaksi seperti 
pembelian properti, pengeluaran pegawai, maupun aktivitas-aktivitas lainnya yang 
tidak termasuk dalam transaksi pelanggan yang tercatat di mesin kasir tersebut. 
Untuk itu sangat penting bagi pihak perusahaan dalam hal penyusunan laporan 
keuangan guna memaparkan segala jenis transaksi yang ada didalam perusahaan 
dengan kata lain bahwa transaksi harus dicatat atau dibuat pembukuannya 
berdasarkan kejadian yang sesungguhnya tanpa rekayasa apapun agar laporan 
keuangan yang dipublikasikan dapat dikatakan relevan. Sehingga laporan 
keuangan yang nantinya dilaporkan kepada pengguna laporan keuangan dapat 
dibuktikan keakuratannya. Penyusunan laporan keuanganpun harus sesuai dengan 
standar akuntansi yang berlaku. 
 Berbicara soal akuntansi, kita perlu tau pengertian dasar akuntansi. 
Akuntansi sendiri merupakan kegiatan dimana kita selaku pihak yang diberi 






perusahaan dalam melakukan pencatatan untuk segala jenis transaksi keuangan 
yang meliputi kas masuk, kas keluar, dan keseluruhan total aset. Bukan hanya 
perusahaan saja yang membutuhkan pencatatan akuntansi, namun suatu organisasi 
atau entitas juga penting untuk mencatat segala jenis kegiatan yang dilakukan dan 
melaporkannya pada setiap periode yang sudah ditetapkan oleh badan pengurus 
harian. 
 Entitas menurut jenisnya dibedakan menjadi dua yaitu entitas nirlaba 
dan entits binis, yang dimana pada masing-masing entitas tersebut tentu memiliki 
karakteristik yang berbeda yang jika kita lihat berdasarkan bagaimana masing-
masing entitas tersebut dalam memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk 
menjalankan kegiatan operasinya (IAI, 2012 : 45 : 1). Organisasi bisnis 
merupakan organisasi yang tujuan atau sasaran pokoknya adalah untuk mencari 
laba, semakin besar laba yang diperoleh maka organisasi tersebut dapat dikatakan 
sukses.Sedangkan organisasi nirlaba merupakan organisasi yang tujuan atau 
sasaran pokoknya adalah untuk membantu masyarakat, sehingga mereka tidak 
mengharapkan laba atau besar keuntungan yang dapat diperoleh. Organisasi 
nirlaba meliputi gereja, panti asuhan, sekolah negeri, derma publik, rumah sakit, 
klinik publik, serikat buruh, museum, dan lainnya. Pada penelitian ini, objek 
penelitian yang digunakan adalah gereja khususnya Gereja Kristen Jawi Wetan 
(GKJW) yang beralamat di jalan Jend. S. Parman nomor 37 Waru Sidoarjo. 
Sehingga untuk penjelasan selanjutnya peneliti hanya akan memfokuskan 





 Entitas nirlaba sangat berbeda dengan entitas bisnis yang mencari laba 
sebanyak-banyaknya, tujuan dari entitas nirlaba adalah lebih mengutamakan 
kepentingan publik dan juga pelayanan kepada masyarakat. Perbedaan yang 
signifikan antara entitas nirlaba dan entitas bisnis dapat kita lihat melalui beberapa 
aspek meliputi struktur organisasi, sumber pendanaan, bentuk 
pertanggungjawaban, serta struktur organisasinya (Bastian 2007 : 217). Sumber 
dana yang diperoleh entitas nirlaba kebanyakan berasal dari para donatur tetap 
maupun donatur sukarela dan kepemilikan pada organisasi nirlaba ini bersifat 
tetap dalam arti tidak dapat dipindah tangankan maupun diperjual-belikan. 
Sedangkan untuk organisasi bisnis, sumber dana yang diperoleh berasal dari para 
investor serta kepemilikannya dapat diperjual-belikan atau dipindah tangankan. 
 Pada penelitian ini, objek penelitian yang digunakan adalah gereja 
khususnya Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) yang beralamat di jalan Jend. S. 
Parman nomor 37 Waru, Sidoarjo. Gereja merupakan tempat ibadah umat 
kristiani, sedangkan Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) sendiri merupakan 
persekutuan gereja yang berbasis di Jawa Timur.Sebagian besar masyarakat 
mungkin belum mengetahui bahwa gereja juga merupakan salah satu entitas 
nirlaba dimana mereka tidak mementingkan kepentingan para pekerjanya atau 
dengan kata lain mereka tidak mengharapkan seberapa besar keuntungan yang 
harus mereka peroleh karena dengan pelayanan mereka terhadap masyarakat 
sudah cukup bagi mereka. Namun demikian, gerejapun dituntut untuk melakukan 
pencatatan atas segala transaksi yang terjadi selama periode yang telah ditetapkan 





tempat keputusan tertinggi dikancah seluruh Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) 
yang memiliki amanat untuk menaungi Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) di 
seluruh wilayah Jawa Timur. Sama halnya seperti pada organisasi bisnis dimana 
mereka juga memiliki kewajiban untuk melaporkan laporan keuangannya kepada 
pemerintah selama satu periode. Sehingga mengacu pada pengertian entitas 
nirlaba dimana mereka lebih mengutamakan kegiatan sosialnya ketimbang besar 
keuntungan yang harus mereka peroleh, namun pertanggungjawaban kepada 
majelis agung tetap harus dilaporkan pada setiap periode yang telah ditentukan. 
 Laporan keuangan yang sudah di buat harus bersifat transparan yang 
merupakan syarat pendukung akuntabilitas yang berupa keterbukaan berupa 
aktivitas pengelolaan sumber daya publik. 
 Di Indonesia sendiri telah ditetapkan standar akuntansi mengenai 
laporan keuangan organisasi nirlaba, standar tersebut terkandung di dalam 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 45 yang mengatur 
tentang pelaporan keuangan pada organisasi nirlaba yang harapannya adalah 
laporan keuangan yang dihasilkan oleh organisasi nirlaba tersebut menjadi mudah 
dipahami oleh pembaca, mempunyai relevansi, memiliki daya banding, sehingga 
laporan keuangan tersebut dapat dijadikan sebagai bentuk dari 
pertanggungjawaban (IAI, 2012 : 45 : 2). Tujuan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) nomor 45 yaitu informasi yang disediakan harus relevan agar 
dapat memenuhi kepentingan para pengguna laporan keuangan seperti donatur, 
anggota organisasi serta puhak-pihak lainnya yang menyediakan sumber daya 





Keuangan (PSAK) nomor 45 menjelaskan bahwa laporan keuangan organisasi 
nirlaba terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas dan 
catatan atas laporan keuangan. Didalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) nomor 45 menjelaskan bahwa manajemen pada organisasi nirlaba harus 
mempertanggungjawabkan sumbangan atau donasi dari para donatur, kemampuan 
organisasi nirlaba dalam hal pemberian jasa disampaikan kepada para donatur 
melalui laporan posisi keuangan yang didalamnya terdapat informasi aset, 
liabilitas serta aset neto. Fenomena pelaporan keuangan di Indonesia masih perlu 
dikaji karna kenyataannya di dalam pelaporan keuangan masih banyak disajikan 
data-data yang tidak sesuai. Laporan keuangan yang dibuat oleh organisasi nirlaba 
harus sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 45 
agar dapat menunjang akuntabilitas keuangannya terhadap para donatur maupun 
kepada para pemegang kepentingan lainnya berkaitan juga dengan transparansi 
laporan keuangan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan para pemegang 
kepentingan untuk ikut andil sumbangsih dalam kegiatan sosial ataupun kegiatan 
lainnya yang diadakan oleh organisasi nirlaba yang bersangkutan, hal ini juga 
dapat meningkatkan kepercayaan para donatur atas pengelolaan donasinya. 
 Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti ingin mengetahui 
bagaimana penyusunan laporan keuangan pada Gereja Kristen Jawi Wetan 
(GKJW) Waru berdasarkan aturan-aturan yang tertera didalam Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 45? Untuk itu peneliti mengangkat judul 
dalam penelitian ini yaitu “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 





ORGANISASI NIRLABA PADA GEREJA KRISTEN JAWI WETAN (GKJW) 
WARU”. Sehingga dengan demikian hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan dan saran untuk perkembangan Gereja Kristen Jawi Wetan 
(GKJW) berkaitan dengan metode pencatatan laporan keuangan yang sesuai 
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 45. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :  
Bagaimana pelaporan keuangan pada Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) Waru 
berdasarkan aturan-aturan yang tertera didalam Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) nomor45 ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan penelitian di atas, adapun tujuan penelitian ini 
adalah : 
Untuk menganalisis laporan keuangan pada organisasi nirlaba dalam penelitian ini 
yaitu Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) Waru berdasarkan aturan-aturan yang 
tertera didalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 45. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Informasi serta hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan 





a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
Gereja kaitannya dengan penyusunan laporan keuangan organisasi 
nirlaba berdasarkan pernyataan standar akuntansi keuangan nomor 
45 serta mendorong agar lebih menyadarkan pentingnya penyajian 
laporan keuangan secara lengkap sehingga dapat memberikan 
kemudahan bagi penggunanya.  
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti 
selanjutnya untuk dijadikan referensi dalam melakukan pengujian 
atau penelitian mengenai analisis laporan keuangan pada organisasi 
nirlaba.  
c) Bagi kalangan akademis, diharapkan dapat dijadikan sebagai 
pengetahuan serta memperkaya wacana dan juga literatur 
penelitian akuntansi. 
 
1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 
 Sistematika penulisan pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 
 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan ini akan menjelaskan mengenai latar belakang 
masalah penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 








BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada babini akan dijelaskan mengenai penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, kemudian berisi tentang landasan 
teori yang menjelaskan konsep-konsep yang dapat mendukung 
penelitian ini. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab metodologi penelitian ini menjelaskan rancangan penelitian, 
batasan penelitian, unit analisis, proposisi, keabsahan data, metode 
pengumpulan data, daftar pertanyaan, informan, kemudian dilanjutkan 
dengan teknik analisis data. 
 
BAB IV GAMBARAN SUBJEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Pada bab ini membahas tentang gambaran subjek penelitian, analisis 
data, dan pembahasan. 
 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini membahas tentang kesimpulan penelitian, keterbatasan 
penelitian, dan saran penelitian yang merupakan implikasi penelitian 
baik bagi pihak-pihak yang terkait dengan hasil penelitian maupun 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan untuk peneliti selanjutnya. 
 
